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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan bahan ajar matematika materi bangun datar
kelas III di UPT SD Negeri Tegalrejo 01 dan sebagai pedoman guru untuk membuat bahan ajar matematika
dengan melibatkan teknologi agar menarik minat belajar siswa. Permasalahan yang ditemukan yaitu siswa
kesulitan memahami sifat - sifat bangun datar, lemahnya hitungan perkalian dan pembagian, siswa
kebingungan menempatkan rumus keliling dan luas bangun datar, dalam proses pembelajaran guru hanya
menggunakan buku tematik saja tanpa adanya bahan ajar lainnya sebagai pendamping penjelasan materi
bangun datar, serta keterbatasan informasi pada buku tematik dan kumpulan soal menyebabkan siswa
kesusahan dalam memahami materi. Metode yang digunakan adalah kualitatif deskriptif yang diperoleh dari
hasil wawancara, angket kebutuhan siswa, dan observasi. Hasil dari analisis yang dilakukan yaitu didapatkan
sebanyak 94 % siswa sangat membutuhkan bahan ajar sebagai pendamping belajar. Bahan ajar yang dimaksud
haruslah kreatif dan inovatif dengan mengintegrasikan teknologi yang penyajiannya didukung dengan konten -
konten yang menarik, dan untuk mendorong minat siswa terhadap matematika dan memudahkan memahami
konsep matematika.

Kata kunci: Analisis kebutuhan; Bahan ajar; Bangun datar; Matematika

Abstract: This research aims to analyze the need for mathematics teaching materials for class 111 flat figures at UPT SD
Negeri Tegalrejo 01 and as a guide for teachers to create mathematics teaching materials involving technology to attract
students' interest in learning. The problems found were that students had difficulty understanding the properties of flat
shapes, weak multiplication and division calculations, students were confused about placing the formulas for perimeter and
area of flat shapes, in the learning process the teacher only used thematic books without any other teaching materials to
accompany the explanation of flat shape material, and limited information in thematic books and question sets cause
students to have difficulty understanding the material. The method used is descriptive qualitative obtained from interviews,
student needs questionnaires, and observations. The results of the analysis carried out were that 94% of students really
needed teaching materials as learning companions. The teaching materials in question must be creative and innovative by
integrating technology whose presentation is supported by interesting content, to encourage student's interest in
mathematics and make it easier to understand mathematical concepts.
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Pendahuluan

Matematika merupakan salah satu pelajaran di sekolah dasar yang wajib dipelajari.
Pemberian mata pelajaran matematika terhadap siswa sejak sekolah dasar adalah untuk
melatih berpikir siswa secara kritis, mampu bekerja sama, sistematis, menumbuhkan
kemampuan berpikir secara logis dan kritis dalam memecahkan permasalahan (Evi, 2011).
Tujuan utama matematika diberikan kepada siswa sekolah dasar adalah memahami dan
belajar menguraikan konsep - konsep yang rumit (bilangan, geometri, dan simbol
matematika), mengasah kemampuan siswa ketika menghadapi permasalahan matematika
dengan cara yang benar, dan melatih keterampilan siswa dalam menggunakan matematika
(Ananda & Wandini, 2022). Pernyataan tersebut diperkuat oleh Fauzi et al. (2020)
bahwasannya matematika merupakan suatu ilmu logika dengan susunan konsep yang
bersifat abstrak. Pelajaran matematika di sekolah dasar penting untuk dipelajari
dikarenakan untuk mempersiapkan pada jenjang berikutnya. Penggunaan matematika tidak
terlepas pada kegiatan sehari - hari, hal ini membuktikan bahwa materi matematika
memiliki cakupan yang sangat luas. Oleh sebab itu, guru harus mengupayakan berbagai
cara untuk mengatasi kesulitan siswa dalam pembelajaran matematika di kelas dengan
tujuan supaya mengoptimalkan pemahaman siswa terhadap konsep - konsep dasar
matematika (Waskitoningtyas, 2016). Kesulitan belajar matematika merupakan situasi
dimana siswa tidak mampu menyelesaikan tugas - tugas yang diberikan oleh guru dan
adanya ketidakseimbangan antara pengetahuan yang didapatkan dan kemampuan
akademik dalam memecahkan persoalan matematika (Kadir et al., 2022). Salah satu materi
matematika adalah bangun datar. Pada materi bangun datar siswa mengalami kesulitan
memahami sifat - sifat bangun datar dan kebingungan untuk menempatkan rumus keliling
dan luas bangun datar (Wakit et al., 2022).

Bahan ajar adalah salah satu solusi yang dapat digunakan guru pada pembelajaran
matematika. Bahan ajar adalah perlengkapan kegiatan pembelajaran yang disusun secara
sistematik dan menarik untuk membantu siswa dalam proses pembelajaran, mencapai
tujuan pembelajaran, mengevaluasi penilaian hasil belajar, batasan - batasan, dan sebagai
sarana siswa belajar mandiri (Nurdyansyah, 2018). Rosilia, dkk (2020) menambahkan
bahwa bahan ajar dapat berupa buku maupun teknologi dengan bentuk digital yang
berguna untuk menyampaikan tujuan pembelajaran pada mata pelajaran tertentu. Bahan
ajar yang diterapkan perlu disiapkan langsung oleh guru karena menyesuaikan dengan
karakteristik dari siswa dan kurikulum yang berlaku sebagai capaian terlaksanannya
kegiatan pembelajaran yang maksimal. Fungsi dari bahan ajar dalam proses pembelajaran
adalah sebagai petunjuk guru dalam mencapai tujuan pembelajaran yang mengarah pada
kompetensi sehingga dapat diterapkan oleh siswa serta sebagai alat evaluasi setelah
pembelajaran tersampaikan (Aisyah et al., 2020).

Menurut Magdalena, dkk (2020) hasil dari penelitiannya menyatakan bahwa guru
dituntut mampu menyusun bahan ajar yang selaras dengan kurikulum yang berlaku,
memperhatikan kebutuhan siswa, berpedoman pada kompetensi dasar, sesuai dengan

47



Nisaa, Yuniawatika

karakteristik dari siswa, dan mengikuti perkembangan teknologi informatika. Hal tersebut,
memberikan manfaat yaitu membantu guru menghemat waktu saat proses pembelajaran,
mempermudah siswa mencerna materi - materi pembelajaran tertentu secara sistematik,
dan menjadi pendamping saat belajar sehingga tidak menggantungkan pada buku
pemerintah saja.

Sayangnya, saat ini banyak sekali guru yang hanya mengandalkan bahan ajar yang
berasal dari pemerintah. Hal ini dibuktikan melalui penemuan oleh Anshory et al. (2017),
yang menyatakan bahwasanya selama proses pembelajaran guru hanya memakai buku
siswa dan buku guru tanpa mendayagunakan bahan ajar pendamping dan sumber belajar
lainnya. Hal tersebut disebabkan guru masih enggan untuk membuat bahan ajar
matematika dikarenakan rumitnya rumus dan latihan soal yang menyita waktu (Hakim,
2021). Oleh sebab itu, diperlukan suatu analisis kebutuhan bahan ajar matematika yang
dapat digunakan sebagai pedoman guru untuk membuat bahan ajar selaras dengan
karakteristik dan kebutuhan siswa. Analisis bahan ajar tersebut juga diperlukan untuk
mengetahui kebutuhan bahan ajar yang ada di UPT SD Negeri Tegalrejo 01. Penelitian ini
ditujukan untuk menganalisis kebutuhan perangkat bahan ajar matematika materi bangun
datar kelas III di UPT SD Negeri Tegalrejo 01. Analisis kebutuhan ini dapat dipergunakan
sebagai pedoman guru untuk membuat bahan ajar matematika dengan melibatkan
teknologi agar menarik minat siswa belajar matematika.

Metode

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif dan
kuantitatif. Pengumpulan data penelitian dilakukan secara kualitatif deskriptif yang
bertujuan untuk memperoleh informasi dengan cara wawancara, pengisian angket analisis
kebutuhan, dan observasi (Adlini et al., 2022). Sedangkan, jenis penelitian secara kuantitatif
bertujuan menggambarkan data variabel dengan deskripsi berupa angka atau numerik
sehingga memperkuat kesimpulan dari peneliti. Pada penelitian ini akan dilakukan proses
analisis kebutuhan bahan ajar pada UPT SD Negeri Tegalrejo 01 yang berfokus pada mata
pelajaran matematika.

Subjek pada penelitian ini adalah guru wali kelas III UPT SD Negeri Tegalrejo 01 dan
seluruh siswa kelas III yang berjumlah 17 siswa. Penelitian ini menggali informasi dengan
menggunakan wawancara dan pengisian angket analisis kebutuhan. Wawancara bertujuan
mengetahui kondisi, potensi, dan permasalahan dalam proses pembelajaran matematika.
Pengisian angket analisis kebutuhan bertujuan untuk mengetahui permasalahan dan
kebutuhan siswa terhadap bahan ajar sebagai penunjang pembelajaran. Kisi - Kkisi
wawancara tersaji pada tabel berikut.
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Tabel 1. Kisi - kisi Instrumen Wawancara

No Aspek

Indikator Pertanyaan

1

[R]

%]

Jumlah siswa dan penggunaan * Jumlah siswa dalam kelas dan kepemilikan hp serta

hp

Permasalahan siswa terhadap
pembelajaran bangun datar
Penggunaan bahan ajar

kemahiran dalam menggunakan hp

» Kesulitan yang dialamisiswa terhadap materi
pembelajaran bangun datar

* Penerapan bahan ajar selain buku pemerintah dalam
menunjang pembelajaran

Penguasaan operasi hitung *  Operasi hitung perkalian dan pembagian untuk

pada siswa membantu siswa dalam menghitung keliling dan luas
bangun datar

Mengaitkan pemberian contch » Memberikan contoh bangun datar pada kehidupan

bangun dengan budava sehari-hari yang menghubungkan dengan budavya

Pengembangan e-modul *  Peneliti mengembangkan s-modul sesuai dengan

kebutuhan guru dan siswa

Sumber: Modifikasi Sinta & Wiratsiwi (2021)

Adapun kisi - kisi instrumen angket analisis kebutuhan siswa disajikan dalam tabel
berikut.

Tabel 2. Kisi - kisi instrumen angket analisis kebutuhan

Aspek

Indikator

Persepsi siswa terhadap mata
pelajaran matematika

Persepsi siswa terhadap bahan ajar

Pendampingan belajar siswa di
rumah

Karakteristik siswa

Apakah kamu suka mata pelajaran matematika?

Apakah matematika pelajaran vang sulit?

Apakah kamu kesulitan belajar bangun datar pada buku tematik?
Apakah kamu kesulitan dalam menghitung keliling dan luas
bangun datar?

Apakah kamu kesulitan belajar buka tematik sendiri di rumah?
Apakah kamu senang jika menggunakan benda - benda,

lingkungan, dan budaya sekitar untuk membantumu belajar
matematika?

Apakah kamu mempunyai buku pendampine matematika selain
buku tematik?

Apakah kamu perlu buku pendamping matematika untuk
membantumu belajar matematika?

Apakah kamu belajar sendiri di rumah?
Apakah kamu belajar bersama orangtua atau belajar di tempat les?

Apakah kamu mempunyai hp sendiri atau milik orang tua?
Apakah kamu dapat mengoperasikan hp?
Apakah kamu suka belajar dengan menggunakan media hp?

Sumber : Modifikasi Rosilia et al., (2020)

Data dari hasil wawancara berupa jawaban dari guru wali kelas III SD yang
dipergunakan sebagai pedoman pengembangan dan penelitian bahan ajar dan
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permasalahan yang dialami selama proses pembelajaran pada bidang studi matematika
materi bangun datar. Sedangkan data dari angket analisis kebutuhan diolah menggunakan
skala Guttman menurut Akbar et al., (2020) tersaji sebagai berikut.

jumlah skor yang diperoleh

P (%) = x 100%

Jumlah skor total

Hasil dari analisis tersebut kemudian diinterprestasikan dalam bentuk persentase dan
dikategorikan berdasarkan kriteria tingkat analisis kebutuhan menurut Muslimah et al,,
(2021) yang tersaji pada tabel berikut.

Tabel 3. Kategorisasi Persentase Analisis Tingkat Kebutuhan

No Persentase (00) Keterangan
1 0-20 Tidak dibutuhkan
2 21-40 Kurang membutuhkan
3 471-a0 Setengah membutuhkan
4 61-80 Sebagian besar membutuhkan
5 &1-100 Sangat dibutuhkan

Sumber: Modifikasi dari Muslimah et al., (2021)

Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian didapatkan dari observasi, wawancara, dan pemberian angket analisis
kebutuhan. Kegiatan wawancara dilaksanakan di kelas III UPT SD Negeri Tegalrejo 01
bersama dengan guru wali kelas yang bertujuan mengetahui kondisi siswa dan
permasalahan pada proses pembelajaran. Observasi dilakukan untuk mencermati keadaan
siswa secara langsung, mengamati proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru, dan
salah satu metode dalam mengumpulkan informasi. Selanjutnya, angket analisis kebutuhan
digunakan untuk mengetahui tingkat kebutuhan siswa terhadap bahan ajar matematika.

Berdasarkan hasil wawancara bersama guru wali kelas III UPT SD Negeri Tegalrejo 01
bahwa jumlah siswa kelas III berjumlah 17 siswa. Guru menyatakan bahwa sebagian besar
siswa tidak menyukai matematika. Salah satu materi matematika yang menjadi hambatan
adalah bangun datar. Menurut guru, siswa kesulitan memahami sifat - sifat bangun datar,
permasalahan itu mengakibatkan siswa seringkali salah dalam mengerjakan soal. Siswa juga
lemah dalam hitungan perkalian dan pembagian serta siswa kesulitan menerapkan rumus
luas dan keliling bangun datar dalam pengerjaan soal. Guru menuturkan bahwa dalam
proses pembelajaran hanya menggunakan buku tematik saja tanpa adanya bahan ajar
lainnya sebagai pendamping penjelasan materi bangun datar. Guru mengungkapkan bahwa
dalam proses pembelajaran belum mengaitkan contoh realistik pada kehidupan sehari - hari
yang melibatkan budaya setempat.

Hasil pengamatan pada observasi yang dilakukan oleh peneliti bahwasannya selama
kegiatan pembelajaran matematika, siswa cenderung pasif, tidak fokus bahkan mengantuk
lantaran bosan mendengarkan penjelasan dari guru. Selama kegiatan pembelajaran, guru
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hanya menggunakan metode ceramah dan hafalan. Sebagian dari siswa kelas III memiliki
kemampuan membaca yang rendah, permasalahan tersebut merupakan salah satu
hambatan siswa sehingga menimbulkan rasa jenuh dan malas ketika pembelajaran
berlangsung. Selain itu, dalam kegiatan proses pembelajaran guru hanya terfokus pada
buku tematik dan papan tulis.

Permasalahan di atas didukung oleh hasil wawancara dalam aspek fasilitas sekolah,
guru mengungkapkan bahwa selama kegiatan pembelajaran belum memanfaatkan fasilitas
sekolah untuk mendukung pembelajaran seperti LCD Proyektor dan laptop. Buku tematik
yang digunakan memiliki latihan soal yang terbatas sehingga guru harus menyediakan soal
kembali untuk melatih kemampuan dan pemahaman siswa.

Adapun hasil analisis angket kebutuhan yang diisi oleh 17 siswa kelas III UPT SD
Negeri Tegalrejo 01 tersaji sebagai berikut.

Tabel 4. Kisi - kisi Angket Analisis Kebutuhan

. . - Fata - rata Kategori Hasil
Neo Indikator Persentase (%) Persentase (%) Analisis
1 Persepsi siswa tethadap mata o1
pelajaran matematika
7 | sigua
2 sz-rsepn siswa terhadap bahan S5 049, Sangat membrshihkan
ajar
3 Pendampingan belajar siswa 100
dirumah
4 Karakteristik siswa 100

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas III UPT SD Negeri Tegalrejo 01
bahwasanya jumlah siswa kelas III adalah 17 siswa dan ditemukan masih banyak kesulitan
- kesulitan dalam pelajaran matematika khususnya materi bangun datar. Hal itu diperkuat
dengan data angket analisis kebutuhan yaitu sebesar 91% bahwa 14 dari 17 siswa mengaku
kesulitan dengan pelajaran matematika materi bangun datar. Siswa memberikan pernyataan
bahwa “matematika itu sulit” dikarenakan memiliki banyak rumus dan simbol - simbol
yang rumit, njlimet, dan membingungkan (Permatasari, 2021). Kesulitan itu lebih terasa
ketika siswa mengerjakan soal dikarenakan siswa merasakan kecemasan dan kekhawatiran
yang tinggi karena rendahnya pemahaman konsep matematika (Supriatna & Zulkarnaen,
2019).

Pada hasil wawancara materi bangun datar, siswa kesulitan memahami sifat - sifat
bangun datar. Hal ini dilatarbelakangi oleh ketidakpahaman siswa terhadap konsep bangun
datar. Hal tersebut menyebabkan siswa kesulitan dalam mengerjakan soal sifat - sifat
bangun datar. Menurut Panjaitan et al., (2022) Pengajaran konsep matematika pada sekolah
dasar sangat perlu diajarkan dengan baik karena konsep merupakan dasar ilmu dari
matematika. Konsep dasar itu lebih sulit untuk diajarkan sebab tidak sama dengan belajar
fakta - fakta dan algoritma sehingga siswa harus menguasai dan memahami konsep dasar
dengan benar. Semakin tinggi memahami dan menguasai konsep matematika maka
pencapaian yang diraih akan semakin tinggi pula. Hasil observasi juga membuktikan bahwa
siswa seringkali pasif ketika pembelajaran berlangsung, guru melontarkan pertanyaan
kepada siswa terkait sifat - sifat bangun datar yang telah dijelaskan, akan tetapi hanya 2
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atau 3 siswa yang menjawab. Hal itu disebabkan oleh pengajaran guru yang masih terpaku
pada metode ceramah, sehingga kebanyakan siswa bosan ketika mendengarkan penjelasan
dari guru.

Siswa mengalami kesulitan dalam menerapkan rumus luas dan keliling bangun
datar. Faktor dari kesulitan tersebut adalah kebanyakan siswa lupa dengan rumus yang
dipelajari dan rendahnya ingatan perkalian dan pembagian. Hasil observasi mendapatkan
pengajaran guru dalam mata pelajaran matematika materi bangun datar sering
menggunakan metode hafalan. Dengan kemampuan ingatan siswa yang berbeda - beda
membuat mereka hanya asal menghafal dan akibatnya sering melupakan rumus keliling
dan luas bangun datar. Sejalan dengan pernyataan Indiastuti, (2021) faktor lain dari
kesulitan siswa susah menghafal rumus luas dan keliling bangun datar serta perkalian dan
pembagian dikarenakan masalah waktu penerimaan dan penguasaan siswa yang berbeda -
beda dan sulitnya siswa untuk berkonsentrasi sesuai dengan waktu yang telah ditentukan
dalam proses pembelajaran. Hal itu juga mempengaruhi siswa dalam mengerjakan soal,
siswa selalu terburu - buru ketika waktu mendekati istirahat akibatnya tidak fokus dan
bahkan mencontek temannya.

Selanjutnya, guru menuturkan bahwa dalam proses pembelajaran hanya
menggunakan buku tematik tanpa bahan ajar pendamping lainnya. Didukung dari hasil
observasi bahwa selama proses pembelajaran guru cenderung terfokus pada buku tematik
dan papan tulis. Hal itulah yang membuat siswa malas mendengarkan penjelasan dari guru
bahkan ada siswa yang mengantuk. Selain itu, keterbatasan informasi pada buku tematik
dan kumpulan soal menyebabkan siswa kesusahan dalam memahami materi. Selama proses
pembelajaran kerapkali siswa hanya memiliki satu buku pegangan untuk belajar (Setyawan,
Dhimas Nur & Wijayanti, 2020). Pernyataan tersebut diperkuat dari hasil angket analisis
kebutuhan pada aspek persepsi siswa terhadap bahan ajar sebesar 85% bahwa 12 dari 17
siswa kesulitan menggunakan buku tematik dan memerlukan bahan ajar sebagai
pendamping belajar. Kesulitan lainnya didapatkan dari hasil observasi bahwa sebagian dari
kelas III ada yang belum lancar membaca, hambatan tersebut memicu turunnya semangat
siswa dalam proses pembelajaran. Menurut Lenner (dalam Simbolon et al., 2019:109) siswa
yang mengalami kesulitan dalam bahasa dan membaca juga mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan soal - soal yang berbentuk cerita dan memahami materi.

Guru juga mengaku bahwa belum mengaitkan contoh realistik dengan kehidupan
sehari - hari yang berkaitan dengan budaya setempat. Pembelajaran yang diberikan hanya
berpatokan pada contoh benda - benda konkret yang ada di sekitar sekolah saja. Kesulitan -
kesulitan itu tentunya memberikan dampak kepada siswa dalam memahami matematika.
Mengingat kemampuan matematis siswa juga berbeda - beda, ada yang memiliki
pemahaman matematis tinggi, sedang, dan rendah (Ika Pratiwi et al.,, 2021). Salah satu
upaya untuk memahamkan konsep matematika kepada siswa dengan memberikan contoh
- contoh realistik yang dikaitkan dengan budaya (Mardhiyana & “Adna, 2019). Pembelajaran
matematika yang dihubungkan dengan budaya akan mempermudah siswa memahami
konsep matematika, membantu siswa mengeksplorasi kebudayaan yang ada disekitar dan
membantu siswa untuk berpikir dalam menyelesaikan permasalahan. Jadi, dengan begitu
siswa dapat lebih tertarik untuk belajar matematika (Irawan & Kencanawaty, 2017).
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Selain itu, menurut Marryono Jamun (2018) pembelajaran perlu juga adanya media
yang interaktif, kreatif, serta inovatif untuk mendukung proses kegiatan pembelajaran dan
menarik perhatian siswa. Teknologi adalah alat yang menyediakan media secara variatif
dan lebih canggih untuk mendukung kegiatan pembelajaran. Media yang digunakan adalah
LCD proyektor, laptop, smartphone, dan lainnya. Dalam penelitian Salehudin et al (2020)
menurut data dari APJII smartphone adalah alat yang pengguna semakin meningkat, mudah
untuk ditemukan dan alat untuk komunikasi, serta digunakan dalam dunia pekerjaan dan
pendidikan. Hal itu menjadikan guru mengkombinasikan smartphone sebagai media belajar
bagi siswa. Kebanyakan siswa ( 7- 12 tahun) sudah memiliki smartphone sendiri dan
seringkali memanfaatkan smartphone sebagai media penunjang belajar pada aktivitas sehari
- hari (Handayani & Octaviani, 2021). Didukung dari hasil observasi bahwa 100% siswa
sudah memiliki smartphone baik milik sendiri maupun gabung dengan orangtua dan siswa
dapat mengoperasikan smartphone secara mandiri.

Salah satu bahan ajar yang menggunakan teknologi adalah e-modul. E-modul adalah
bahan ajar non-cetak yang berbasis teknologi dengan dilengkapi teks, gambar, animasi, link,
audio, video, dan soal - soal yang interaktif (Prayudha, 2017). E-modul dapat membantu
siswa untuk belajar mandiri di rumah serta mengontrol pemahamannya pada materi yang
dipelajari (Laili et al., 2019). Berdasarkan hasil observasi bahwa 100% siswa belajar di rumah
dengan dibantu oleh orang tuanya, saudara, bahkan mengikuti bimbingan belajar atau les.
Jadi, e-modul dapat membantu guru untuk menghemat waktu menjelaskan materi kepada
siswa dan meningkatkan kualitas belajar siswa secara mandiri dalam waktu yang tidak
terbatas (Maniq et al., 2022).

Hasil dari angket analisis kebutuhan diperoleh persentase 94% yang merujuk pada
Muslimah et al (2021) dengan interval 81 - 100 dengan kategori sangat dibutuhkan. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa siswa kelas III UPT SD Negeri Tegalrejo 01 sangat
membutuhkan bahan ajar matematika sebagai penunjang belajar. Berdasarkan hal ini bahwa
bahan ajar memerlukan inovasi dengan mengintegrasikan teknologi yang dapat menarik
perhatian siswa dengan dilengkapi dengan teks, gambar, animasi, link, audio, video, dan
soal - soal interkatif. Selain itu, materi bahan ajar juga dikembangkan dengan mengkaitkan
contoh - contoh realistik yang dikaitkan dengan budaya setempat. Jadi, bahan ajar
diharapkan membantu guru dan siswa untuk menguraikan matematika yang bersifat
abstrak menjadi realita dan memudahkan guru untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Simpulan

Permasalahan yang ditemui pada kelas III pelajaran matematika materi bangun datar
adalah sebagian besar siswa tidak menyukai matematika. Siswa kesulitan memahami sifat -
sifat bangun datar sehingga permasalahan itu mengakibatkan siswa seringkali salah dalam
mengerjakan soal. Siswa juga lemah dalam hitungan perkalian dan pembagian serta siswa
kesulitan menerapkan rumus luas dan keliling bangun datar dalam pengerjaan soal. Dalam
pembelajaran guru hanya menggunakan buku tematik tanpa adanya bahan ajar lainnya dan
belum mengaitkan contoh realistik pada kehidupan sehari - hari yang melibatkan budaya
setempat. Metode pengajaran berupa konvensional yaitu metode ceramah dan hafalan yang
membuat siswa cenderung pasif, tidak fokus bahkan mengantuk lantaran bosan
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mendengarkan penjelasan dari guru. Selama kegiatan pembelajaran, guru hanya
menggunakan metode ceramah dan hafalan. Selama kegiatan belajar guru terfokus pada
buku tematik dan papan tulis sehingga siswa menjadi cepat malas di dalam kelas. Sebagian
siswa kemampuan dalam membaca rendah. Berdasarkan dari angket analisis kebutuhan
didapatkan 94 % siswa sangat membutuhkan bahan ajar sebagai pendamping belajar. Bahan
ajar yang dimaksud haruslah kreatif dan inovatif dengan mengintegrasikan teknologi yang
penyajiannya didukung dengan konten - konten yang menarik, serta mengikutsertakan
contoh - contoh realistik yang dikaitkan dengan budaya untuk mendorong minat siswa
terhadap matematika dan memudahkan memahami konsep matematika.

Saran dan masukan yang dapat diberikan dan dijadikan pertimbangan adalah
mengembangkan bahan ajar yang berbasis digital. Bahan ajar yang interaktif, berbasis
digital berupa e-modul, serta mengunakan contoh realistik yang dikaitkan dengan budaya.
Bahan ajar tersebut diharapkan dapat membantu siswa untuk menarik minat terhadap
pelajaran matematika, memahami konsep matematika, dan dapat digunakan secara mandiri
tanpa adanya keterbatasan waktu. Selain itu, peneliti mengharapkan saran dan kritikan
yang membangun sebagai penyempurna artikel ini.
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